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Abstract 

Effectiveness is always associated with the achievement of learning objectives, as indicated 

by improved learning outcomes. The aim of this study is to analyse the effectiveness of 

Prezi as a teaching aid for atmospheric science lessons among students at private senior 

secondary schools in Samarinda, specifically at SMA Plus Melati, SMA Katolik WR. 

Soepratman No. 020, SMA IT Granada and SMA Tunas Kelapa. The sampling technique 

used was non-probability sampling, specifically purposive sampling with a total of 74 

students (N = 74). This study employed a quantitative research design using a pre-

experimental method with a one-group pre-test–post-test design without a control group. 

Data analysis techniques included validity tests, reliability tests, normality tests, 

homogeneity tests, the Wilcoxon test and the N-Gain test. Learning outcomes were 

measured using pre-tests and post-tests. Subsequently, the results of the statistical 

hypothesis testing using the Wilcoxon test (α = 0.05) yielded an Asymp. Sig (2-tailed) value 

of 0.000 < 0.05, indicating a significant difference between the pre-test and post-test scores; 

therefore, H₀ was rejected and H₁ accepted. This finding is reinforced by the N-Gain test 

result of 0.59 (moderate category), equivalent to a percentage of 59,21% (fairly effective). 

Consequently, it is concluded that the Prezi medium for teaching atmospheric science is 

effective for use in private senior secondary schools in Samarinda. This effectiveness 

means that the Prezi medium can be utilised by teachers as an alternative to traditional 

classroom teaching methods to enhance pupils’ learning outcomes. 
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Abstrak 

Efektivitas selalu dikaitkan dengan tercapainya tujuan pembelajaran yang ditandai 

meningkatnya hasil belajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas 

media Prezi materi atmosfer siswa SMA swasta di Samarinda, khususnya di SMA Plus 

Melati, SMA Katolik WR. Soepratman No.020, SMA IT Granada dan SMA Tunas Kelapa. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah nonprobability sampling dengan 

teknik purposive sampling, jumlah sampel keseluruhan sebanyak 74 siswa (N = 74). Jenis 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode 

yang Pre-Experimental dengan One Group Pretest-Posttest Designs tanpa kelompok 

kontrol. Teknik analisis data mencakup pengujian validitas, reliabilitas, normalitas, 

homogenitas, uji Wilcoxon dan uji N-Gain. Hasil belajar diukur menggunakan Pretest dan 

Posttest. Kemudian, hasil pengujian hipotesis statistik uji Wilcoxon (α = 0,05) diperoleh 

nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan 

antara nilai Pretest dan Posttest, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Temuan ini diperkuat 

oleh hasil uji N-Gain sebesar 0,59 (kategori sedang), setara dengan persentase 59,21% 

(cukup efektif). Dengan demikian, dinyatakan bahwa media Prezi materi atmosfer efektif 

digunakan pada SMA Swasta di Samarinda. Efektivitas tersebut membuat media Prezi ini 

dapat digunakan oleh pengajar sebagai alternatif untuk media pembelajaran di kelas guna 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kata Kunci: Atmosfer, Efektivitas, Hasil Belajar, Media Prezi, Pembelajaran Geografi 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/76656
https://doi.org/10.24114/jgk.v10i4.76656
mailto:ludfitakusumawardani26@gmail.com


Vol. 10 No. 4 September 2026, hlm 2414-2426 

p-ISSN : 2548-883X ||e-ISSN : 2549-1288 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/76656  

    : https://doi.org/10.24114/jgk.v10i4.76656  

2415 
 

 

Diterima pada : 20 Agustus 2026      Disetujui pada : 31 Agustus 2026        Dipublikasi pada : 30 September 2026 

 

PENDAHULUAN  

     Transformasi teknologi abad 

21 dalam skala internasional membuat 

bidang pendidikan mengalami kemajuan 

signifikan. Pesatnya kemajuan teknologi 

di ranah pendidikan memunculkan 

berbagai pengembangan media 

pembelajaran. Media pembelajaran 

tersedia dalam berbagai jenis antara lain 

teks, gambar ataau video, audio-visual 

dan multimedia interaktif (Silahuddin, 

2022). Banyaknya platform media 

pembelajaran interaktif yang muncul 

membuat guru kesulitan untuk 

menggunakan dan mengenali seluruh 

platform yang tersedia, sehingga 

kebanyakan hanya menggunakan satu 

media pembelajaran yaitu media 

konvensional Power Point (PPT) 

(Riwayatiningsih et al., 2021).  

Namun, penggunaan satu media 

pembelajaran secara terus menerus dapat 

menyebabkan siswa jenuh, bosan dan 

mengurangi konsentrasi belajarnya, 

kondisi ini berpotensi menimbulkan tidak 

tercapainya tujuan pembelajaran. Tujuan 

yang tidak tercapai menghambat 

efektivitas pembelajaran dimana tidak 

terjadinya kesesuaian antara target 

pembelajaran yang sudah dirumuskan 

sebelumnya dengan capaian yang 

berhasil diraih oleh siswa (Purnamasari 

et al., 2021). Pemanfaatan media saat 

pembelajaran diketahui dapat 

meningkatkan efektivitas belajar siswa 

(Iskandar et al., 2023). Efektivitas 

tersebut selalu dikaitkan dengan 

tercapainya tujuan pembelajaran yang 

ditandai meningkatnya hasil belajar.  

Hasil belajar terdiri dari dua kata 

yaitu hasil dan belajar, dimana belajar 

berarti proses dalam mencapai hasil 

belajar. Hasil belajar menunjukan 

capaian atau keberhasilan siswa yang 

berhasil diperoleh setelah melakukan 

proses pembelajaran (Irsalina et al., 

2025; Suhono, 2022). Berdasarkan 

taksonomi bloom yang direvisi oleh 

Anderson dan Krathwohl (2001), ranah 

kognitif terdiri atas mengingat, 

memahami, mengaplikasikan, 

menganalisis, mengevaluasi dan 

mencipta (Yani et al., 2023). Hasil belajar 

berperan penting dalam setiap tahapan 

sebagai dasar penentuan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif. 

Ketepatan pemilihan media 

pembelajaran merupakan salah satu 

faktor kesuksesan dari seorang pengajar 

untuk meraih tujuan pembelajaran yang 

maksimal sesuai dengan rancangan 

pembelajaran yang telah ditetapkan 

(Mudatsir et al., 2025).  

Hasil penelitian (Irsalina et al., 

2025; Lubis et al., 2025) menunjukan 

bahwa penggunaan media mempunyai 

pengaruh dalam pembelajaran, antara 

lain membuat motivasi belajar dan hasil 

belajar meningkat. Selain itu penggunaan 

media dalam pembelajaran geografi juga 

meningkatkan minat belajar siswa 

melalui penyajian materi yang menarik. 

(Halizah et al., 2023). Riset sebelumnya 

menyimpulkan jika penggunaan media 

yang menunjang proses pembelajaran 

diketahui dapat meningkatkan hasil 

belajar, termasuk dalam juga dalam mata 

pelajaran geografi.  

Salah satu media yang sesuai 

untuk pembelajaran geografi adalah 

Prezi. Prezi merupakan media digital 

yang mulai tahun 2009 di Budapest, 

Hongaria, Eropa Tengah oleh Adam 

Somalai Fischer dan rekan-rekannya 

sebagai platform presentasi digital 

(Asiyah et al., 2022). Prezi dapat 

digunakan dengan mendownload aplikasi 

atau melalui website resmi 

www.Prezi.com. Tiga proyek utama 

Prezi yaitu pembuatan presentasi, 

infografis dan video. Keunggulan Prezi 
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terdapat pada variasi tema didukung 

metode Zooming Use Interface (ZUI) 

yang merupakan fitur utama dan paling 

dominan digunakan dalam Prezi. Fitur 

ZUI secara otomatis memungkinkan 

pengguna Prezi mengontrol slide 

presentasi dengan fitur zoom in slide, 

zoom out slide dan memutar slide 360o 

(Darmawan et al., 2023). Sedangkan, 

kekurangan Prezi adalah sulitnya 

memasukan symbol dan equation 

matematis, serta kebanyakan fitur-fitur 

premium Prezi memerlukan langganan 

untuk dapat digunakan (Suryaningsih, 

2022).  

Geografi merupakan pelajaran 

yang menekankan kemampuan dan 

keterampilan siswa dalam menganalisis 

fenomena keruangan di permukaan bumi, 

kebanyakan materi pelajaran geografi 

tidak dapat disentuh dan dilihat secara 

langsung, terutama fenomena atmosfer 

(Hidayat, 2024). Tanpa adanya unsur 

visual dalam penyampaian materi 

atmosfer akan membuat siswa kesulitan 

memvisualisasikan konsep dan 

penjelasan yang dipelajari. Kondisi ini 

akan membuat siswa dalam kurang 

memahami materi dan menyebabkan 

rendahnya hasil belajar, sebab itu akan 

lebih efektif apabila menggunakan alat 

untuk menyampaikan fenomena-

fenomena yang terjadi (Hidayat, 2024). 

Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) tahun 2022 dalam 

(Mandasari et al., 2024) menyebutkan 

bahwa lebih 60% siswa di Indonesia 

diketahui masih belum menguasai 

pemahaman terkait konsep dasar 

geografi.   

Pembelajaran geografi di jenjang 

Sekolah Menengah Atas berlangsung 

dalam kondisi beragam, sehingga setiap 

sekolah memiliki karakteristik siswa 

yang berbeda. Berdasarkan observasi 

awal keempat sekolah dalam penelitian 

ini memiliki kesamaan pada jenjang 

pendidikan, kurikulum dan materi 

atmosfer yang diajarkan. Kesamaan 

tersebut memungkinkan hasil penelitian 

dari keempat sekolah dianalisis secara 

bersama untuk memberikan gambaran 

mengenai perubahan hasil belajar 

menggunakan media Prezi. Kemudian, 

sesuai dengan hasil observasi dan 

wawancara awal dengan guru geografi 

bahwa hasil belajar siswa masih rendah 

dan salah satunya disebabkan siswa 

kurang fokus saat penyampaian materi 

pembelajaran, siswa tidak memahami 

materi pembelajaran dan pembelajaran 

geografi kebanyakan penyampaian 

materi didominasi menggunakan power 

point (PPT). Untuk itu perlu digunakan 

media yang dapat menarik perhatian 

siswa saat pembelajaran geografi. Upaya 

agar siswa lebih mudah dalam 

memahami materi yaitu dengan 

pemanfaatan media yang tepat dan sesuai 

untuk pembelajaran geografi.  

Kajian ini dibatasi pada 

pembelajaran geografi materi atmosfer 

pada siswa SMA swasta di Samarinda, 

dengan fokus pada efektivitas 

penggunaan media Prezi terhadap hasil 

belajar siswa pada satu kelompok 

penelitian yaitu kelompok ekperimen. 

Selain itu, penelitian mengenai 

ekfektivitas media Prezi terhadap siswa 

SMA, khususnya pembelajaran geografi 

masih terbatas. Karena itu, penelitian ini 

perlu dilakukan untuk membuktikan 

bagaimana efektivitas media Prezi materi 

atmosfer berdasarkan hasil belajar 

geografi siswa. Oleh sebab itu, peneliti 

tertarik melakukan penelitian tentang 

“Efektivitas Media Prezi Materi 

Atmosfer Pada SMA Swasta di 

Samarinda”. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan metode yang Pre-

Experimental dengan One Group 

Pretest-Posttest Designs tanpa kelompok 

kontrol (Sugiyono, 2022) Instrumen 

pengumpulan data diperoleh dari media 

Prezi materi atmosfer sebagai variabel 

bebas dan hasil belajar sebagai variabel 

terikat.  

Populasi penelitian ini yakni 

SMA Swasta yang ada di Kota 

Samarinda, namun yang menjadi subyek 

penelitian hanya 4 SMA yaitu SMA Plus 

Melati, SMA Katolik WR. Soepratman, 

SMA IT Granada dan SMA Tunas 

Kelapa. Sampel dalam penelitian ini 

ditentukan menggunakan nonprobability 

sampling melalui teknik purposive 

sampling. Teknik ini dilakukan dengan 

menetapkan sampel berdasarkan kriteria 

tertentu, kemudian pemilihan kelasnya 

dilakukan secara acak.  

Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes pilihan ganda 

berbentuk Pretest dan Posttest 

menggunakan media Prezi materi 

atmosfer. Penyusunan instrumen hasil 

belajar mengacu pada indikator renah 

kognitif mengingat, memahami, 

mengaplikasikan dan menganalisis (C1-

C4) sebagaimana dirumuskan dalam 

Taksonomi Bloom hasil revisi Anderson 

dan Krathwohl (2001), dengan jumlah 

keseluruhan sebanyak 20 butir 

pertanyaan. Penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen dengan diagram 

alur penelitian sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 

Uji hipotesis penelitian ini 

menggunakan uji Wilcoxon. Uji 

Wilcoxon merupakan salah satu 

pengujian non-parametrik. Hasil 

pengukuran tersebut akan digunakan 

untuk menjawab hipotesis penelitian 

yaitu: 

H0 : Media Prezi materi atmosfer 

tidak efektif digunakan pada  SMA  

Swasta di Samarinda  
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Ha : Media Prezi materi atmosfer 

efektif digunakan pada  SMA  Swasta di 

Samarinda 

Kemudian dilakukan uji N-Gain 

untuk mengukur seberapa besar 

peningkatan efektivitas penggunaan 

media Prezi materi atmosfer pada SMA 

swasta di Samarinda. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian dilakukan selama 

empat kali pertemuan pada masing-

masing sekolah. Pada setiap pertemuan, 

siswa diberikan Pretest sebelum 

pembelajaran dan Posttest setelah 

pembelajaran menggunakan media Prezi. 

Tampilan media Prezi materi atmosfer 

yang digunakan disajikan pada gambar 

berikut ini.

 

 
Gambar 2. Tampilan Media Prezi 

Pada setiap sesi pertemuan, 

siswa terlebih dahulu mengerjakan 

Pretest sebagai bentuk pengukuran 

kemampuan awal sebelum diberikan 

perlakuan. Selanjutnya, pembelajaran 

dilaksanakan dengan media Prezi, 

setelah proses pembelajaran selesai siswa 

diberikan Posttest. Pemberian kedua tes 

ini bertujuan untuk mengetahui hasil 

belajar siswa. 

Sebelum digunakan dalam 

penelitian instumen tes hasil belajar yang 

telah disusun diuji validitas dan 

reliabilitas terlebih dahulu. Berdasarkan 

hasil perhitungan, sebanyak 20 dari 25 

butir soal dinyatakan valid (r hitung>r 

tabel). Selain itu, uji reliabilitas 

menggunakan metode Cronbach Alpha 

memperoleh nilai 0,927 (α>0,60) artinya 

butir pertanyaan bersifat reliabel 

(diandalkan). Instrumen dinyatakan 

layak dan dapat digunakan dalam 

penelitian sesungghnya.  

Hasil penelitian tersebut 

disajikan secara rinci pada tabel analisis 

dibawah ini.

Tabel 1. Statistik Nilai Pretest dan Nilai Posttest 

Statistik Pretest Posttest 

N 74 74 

Nilai Min 1 3 

Nilai Max 20 20 

Rentang 19 17 

Mean 11,28 16,65 
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Statistik Pretest Posttest 

Median 11,00 18,00 

Modus 13 20 

Standar Deviasi 4,871 3,467 

Berdasarkan data statistik pada 

tabel 1. memperlihatkan bahwa nilai 

Pretest dan nilai Posttest tidak jauh 

berbeda, dengan nilai mean Pretest 

adalah 11,28 dan mean Posttest adalah 

16,65. Kemudian, skor hasil belajar 

tersebut dianalisis untuk memperoleh 

skor Pretest dan Posttest di setiap 

sekolah penelitian. Hasil tersebut 

tercantum disajikan pada tabel sebagai 

berikut.

 

Tabel 2. Skor Hasil Belajar Setiap Sekolah 

No Indikator 

Sekolah Sekolah 

SMA Plus Melati 
SMA Katolik WR. 

Soepratman 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

1 Mengingat 33,33 78,78 66,66 92,06 

2 Memahami 40,9 76,62 59,86 91,15 

3 Menerapkan 50 75,75 52,38 87,3 

4 Menganalisis 50,64 75,32 59,86 86,39 

Rata-Rata 43,71 76,61 59,69 89,22 

Kategori 
Sangat 

Rendah 
Tinggi Rendah Sangat Tinggi 

No Indikator 

Sekolah Sekolah 

SMA IT Granada SMA Tunas Kelapa 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

1 Mengingat 31,88 66,66 45,83 79,16 

2 Memahami 37,88 81,98 53,57 73,21 

3 Menerapkan 49,27 88,4 58,33 87,5 

4 Menganalisis 39,75 85,09 58,92 80,35 

Rata-Rata 39,69 80,83 54,16 80,05 

Kategori 
Sangat 

Rendah 

Sangat 

Tinggi 
Rendah Sangat Tinggi 

Berdasarkan tabel 2. skor rerata 

hasil belajar siswa pada setiap sekolah 

mengalami perbedaan antara Pretest dan 

Posttest. Skor hasil belajar dari keempat 

sekolah digabungkan untuk memperoleh 

nilai setiap indikator sebagai gambaran 

hasil belajar geografi siswa kelas X di 

SMA Kota Samarinda setelah 

menggunakan media Prezi. Hasil analisis 

tercantum pada tabel sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Perbandingan Keseluruhan Indikator Hasil Belajar  

No Indikator Pretest Kriteria Posttest Kriteria 
Skor 

kenaikan 

1 Mengingat 43,69 Sangat Rendah 76,82 Tinggi 33,13 

2 Memahami 46,71 Sangat Rendah 82,04 Sangat Tinggi 35,33 

3 Menerapkan 51,35 Rendah 84,23 Sangat Tinggi 32,88 

4 Menganalisis 50,77 Rendah 82,04 Sangat Tinggi 31,27 
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Berdasarkan hasil yang disajikan 

pada tabel 3. memperlihatkan 

perbandingan antara nilai Pretest, yaitu 

nilai yang diperoleh siswa sebelum 

memperoleh perlakuan dengan nilai 

Posstest setelah memperoleh perlakuan 

menggunakan media Prezi. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa seluruh 

indikator hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan setelah pembelajaran. 

Data perhitungan Pretest dan 

Posttest yang telah didapatkan perlu 

dilakukan dua uji prasyarat dasar statistik 

pengujian normalitas dan homogenitas.

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas  

Pretest Posttest 

Sig. Ket Sig. Ket 

0,034 Tidak Normal 0,000 Tidak Normal 

Berdasarkan tabel 4. hasil sig. 

Pengujian normalitas melalui 

Kolmogorov-Smirnov (α = 0,05), 

sehingga diperoleh data Pretest hasil 

belajar memperoleh nilai signifikasi 

0.034 (tidak berdistribusi normal) dan 

data Posttest hasil belajar memiliki nilai 

signifikasi 0,000 (tidak berdistribusi 

normal).

 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 

0,001 Tidak Homogen 

Berdasarkan tabel 5. untuk 

pengujian homogenitas Levene’s Test 

didapatkan hasil nilai signifikansi 0,001 

(tidak homogen). Berdasarkan hasil 

pengujian tersebut, diketahui nilai 

Pretest dan Posttest  seluruh data tidak 

berdistribusi normal. Variasi antara 

kedua data juga tidak memiliki varian 

yang homogen. Jika kedua asumsi 

prasyarat tersebut tidak terpenuhi untuk 

pengujian hipotesis digunakan pengujian 

nonparametrik yakni pengujian 

Wilcoxon.  

Uji Wilcoxon dilakukan untuk 

mengukur efektivitas dengan 

mengidentifikasi apakah terdapat 

perbedaan antara kedua nilai Pretest dan 

Posttest pada variabel hasil belajar 

setelah menggunakan media Prezi materi 

atmosfer sebagai berikut.

  

Tabel 6. Hasil Uji Wilcoxon 

Posttest-Pretest Hasil Belajar 

Z -7067b 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 

Berdasarkan tabel 6. hasil 

pengukuran uji Wilcoxon menggunakan 

software IBM SPSS Statistic 27 diperoleh 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,000 < 

0,05 menunjukkan bahwa data terdapat 

perbedaan yang signifikan antara nilai 

Pretest dan nilai Posttest, maka 

disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan Hₐ 

diterima.  

Pengujian N-Gain bertujuan 

untuk mengetahui seberapa besar 

tingkatan efektivitas media Prezi dalam 

pembelajaran geografi siswa SMA di 

Kota Samarinda. Efektivitas media Prezi 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
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ditinjau berdasarkan peningkatan 

perolehan nilai N-Gain. Adapun hasil uji 

N-Gain setiap sekolah berikut ini.

Tabel 7. Hasil N-Gain Setiap Sekolah 

Nama Sekolah 
N-

Gain 

Kategori N-

Gain 

Persentase 

(%) 

Kategori 

Efektivitas 

SMA Plus Melati 0,46 Sedang 46,20 Kurang Efektif 

SMA Katolik WR. 

Soepratman 

0,58 Sedang 58,53 Cukup Efektif 

SMA IT Granada 0,69 Sedang 69,47 Cukup Efektif 

SMA Tunas Kelapa 0,71 Tinggi 71,32 Cukup Efektif 

Berdasarkan tabel 7. dapat 

diketahui hasil N-Gain setiap sekolah 

berbeda-beda untuk masing-masing 

variabel yang diteliti. Selanjutnya, nilai 

N-Gain dari keempat sekolah 

digabungkan untuk mengetahui tingkat 

efektivitas media Prezi secara 

keseluruhan dalam meningkatkan hasil 

belajar geografi siswa kelas X SMA 

swasta di Kota Samarinda. Perolehan 

perhitungan nilai N-Gain secara 

keseluruhan pada seluruh indikator 

disajikan pada tabel berikut.

 

Tabel 8. Hasil Uji N-Gain 

N-Gain Kat. % Keterangan 

0,59 Sedang 59,21 Cukup Efektif 

Kemudian dilakukan uji N-Gain 

untuk ditinjau sesuai dengan 

perbandingan data kedua hasil belajar 

siswa. Pada tabel 8. nilai yang diperoleh 

rata-rata (mean) N-Gain sebesar 0,59 

(kategori sedang) atau setara dengan 

59,21% (kategori cukup efektif).  

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis 

statistik nilai Pretest dan nilai Posttest 

siswa menunjukan mean yang berbeda. 

Hasil belajar di tahapan Pretest 

menunjukan kondisi awal sebelum 

pembelajaran menggunakan media Prezi 

diperoleh rata-rata 11,28, kemudian 

Posttest yang diberikan setelah 

pembelajaran berlangsung diperoleh 

rata-rata 16,65. Hasil riset juga 

memperlihatkan bahwa penggunaan 

media Prezi terhadap pembelajaran 

geografi pada keempat sekolah 

mengalami peningkatan rata-rata hasil 

belajar yang signifikan. Nilai rerata 

Pretest dan Posttest siswa tersebut 

diketahui bahwa Posttest memiliki rerata 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

mean Pretest. Peningkatan tersebut 

disebabkan oleh adanya perbedaan 

perlakuan, dimana Pretest dilakukan 

sebelum menggunakan media Prezi 

materi atmosfer dan Posttest dilakukan 

setelah menggunakan media Prezi materi 

atmosfer. Hasil rata-rata Pretest yang 

didapatkan sebelum perlakuan 

menggunakan media Prezi 

menggambarkan pengetahuan awal siswa 

didapatkan rata-rata hasil belajar masih 

dalam kategori sangat rendah dan rendah. 

Kemudian, pada Posttest setelah 

dilakukan perlakuan menggunakan 

media Prezi didapatkan bahwa setiap 

hasil belajar mengalami peningkatan 

nilai yang signifikan menjadi tinggi dan 
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sangat tinggi. Temuan tersebut sejalan 

dengan hasil kajian (Irsalina et al., 2025; 

Lubis et al., 2025) yang membuktikan 

bahwa media Prezi berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar siswa.  

Peningkatan hasil belajar ini juga 

bisa dilihat dari setiap indikator hasil 

belajar menurut teori Taksonomi Bloom 

revisi Anderson dan Krathwohl (2001) 

yakni kemampuan siswa berkembang 

secara bertahap mulai dari ranah yang 

paling rendah ke tertinggi (Huseng et al., 

2025). Perubahan ini terlihat jelas dari 

perbandingan nilai Posttest (sesudah 

pelakuan) dan Pretest (sebelum 

perlakuan) di seluruh indikator hasil 

belajar. Perbandingan hasil persentase 

Pretest yang didapatkan sebelum 

perlakuan menggunakan media Prezi 

materi atmosfer menggambarkan 

pengetahuan awal siswa dilihat pada 

setiap indikator hasil belajar didapatkan 

rata-rata capaian belajar siswa masih 

dalam tingkat sangat rendah hingga 

rendah. Kemudian, pada persentase 

Posttest setelah dilakukan perlakuan 

menggunakan media Prezi materi 

atmosfer didapatkan bahwa seluruh 

indikator capaian belajar siswa 

mengalami peningkatan perolehan nilai 

yang signifikan menjadi tinggi hingga 

sangat tinggi.  

Secara keseluruhan, seluruh 

indikator hasil belajar mengalami 

peningkatan, dengan capaian yang paling 

signifikan terdapat pada indikator 

memahami terlihat selisih nilai antara 

Pretest dan Posttest sebesar 35,33%. 

Sebaliknya, indikator menganalisis 

memperlihatkan peningkatan terendah 

dengan rentang peningkatan sebesar 

31,27%. Temuan (Yulianti et al., 2023) 

menyatakan bahwa hal ini  dikarenakan 

ketika siswa mengetahui nilai mata 

pelajarannya dengan adanya pemberian 

Pretest dan Posttest maka mendorong 

siswa untuk mempertahankan tingkat 

penguasaan materi serta terus 

meningkatkan capaian pembelajarannya. 

Hasil riset ini selaras dengan kajian 

penelitian (Siregar, 2024) yang 

membuktikan bahwa perubahan tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan 

kemampuan belajar yang dicapai tidak 

terjadi begitu saja, melainkan 

menggambarkan adanya usaha dalam diri 

siswa untuk belajar yang akan 

menggubah penguasaan pemahamannya 

terhadap materi atmosfer setelah 

pembelajaran menggunakan Prezi.  

Berdasarkan hasil hipotesis 

penelitian menggunakan pengujian 

Wilcoxon menghasilkan nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) pada setiap variabel lebih kecil 

dari nilai signifikansi 0,05 (<0,05), 

sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. 

Hasil riset tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat adanya perbedaan yang 

signifikan antara nilai Pretest dan 

Posttest pada variabel hasil belajar 

setelah penggunaan media Prezi. Hasil 

riset pengujian N-Gain hasil belajar pada 

setiap sekolah memperoleh nilai rata-rata 

yang berbeda, pada SMA Plus Melati 

didapatkan nilai N-Gain kategori sedang 

dengan tingkat efektivitas yang termasuk 

kategori kurang efektif, sedangkan pada 

SMA Katolik WR. Soepratman, SMA IT 

Granada dan SMA Tunas Kelapa 

didapatkan nilai N-Gain sedang dengan 

persentase tingkat efektivitas yang 

termasuk cukup efektif. Perbedaan 

capaian N-Gain SMA Plus Melati yang 

kurang efektif terjadi karena peningkatan 

nilai Posttest yang naik sedikit 

dibandingkan nilai Pretest. Kondisi 

tersebut membuat rentang peningkatan 

N-Gain yang dicapai menjadi kecil, 

sehingga nilai yang diperoleh relatif 

rendah. Hasil tersebut menunjukan 

bahwa tingkat efektivitas tidak sama 

pada setiap sekolah, hal ini disebabkan 
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oleh adanya perbedaan persentase N-

Gain yang diperoleh masing-masing 

sekolah, sehingga efektivitasnya juga 

berbeda. Teori Hake (1999) dalam 

(Derlina et al., 2023) yang menyatakan 

bahwa nilai normalized gain digunakan 

untuk menggambarkan besarnya 

peningkatan efektivitas berdasarkan 

perbandingan antara nilai awal dan nilai 

akhir.  

Teori yang dikemukakan oleh 

Slameto (2010) dalam (Sibagariang et al., 

2023) menyatakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa terbagi 

menjadi dua kategori utama, yaitu, faktor 

internal berasal dari dalam diri setiap 

siswa dan faktor eksternal berasal dari 

aspek di luar diri siswa. Selaras dengan 

pandangan tersebut (Lutfiyah & Ramli, 

2025) membuktikan bahwa 

perkembangan siswa dapat berlangsung 

apabila faktor internal dan eksternal 

berada dalam kondisi saling mendukung. 

Pada penelitian ini, konsisi pembelajaran 

di keempat sekolah relatif diseragamkan 

melalui penggunaan media Prezi pada 

materi atmosfer serta dukungan sarana 

pembelajaran berupa gawai, proyektor 

dan jaringan internet. Seluruh siswa 

menggunakan fasilitas tersebut selama 

proses pembelajaran, sehingga penerapan 

media Prezi dapat dilaksanakan dengan 

kondisi yang relatif serupa pada keempat 

sekolah swasta.  

Meskipun kondisi pembelajaran 

dan fasilitas yang digunakan relatif sama, 

capaian hasil belajar keempat sekolah 

menunjukan adanya perbedaan. Variasi 

tersebut dapat dikaitkan dengan faktor 

internal siswa, khususnya kesiapan 

dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Kemampuan setiap siswa dalam 

menerima dan memahami materi tidak 

selalu berbada pada tingkat yang sama. 

Kondisi tersebut dapat mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam mengerjakan 

soal Pretest dan Posttest yang diberikan. 

Temuan ini selaras dengan kajian (Vidy 

et al., 2025) yang membuktikan bahwa 

kesiapan belajar memiliki keterkaitan 

dengan pencapaian hasil belajar, dimana 

siswa dengan kesiapan yang lebih baik 

cenderung memperoleh hasil belajar 

yang lebih tinggi dibandingkan siswa 

yang memiliki kesiapan belajar yang 

rendah.  

Kemudian, gabungan hasil data 

perhitungan nilai N-Gain secara 

keseluruhan menghasilkan nilai N-Gain 

sebesar 0,59 yang memperoleh kategori 

sedang, setara dengan persentase 59,21% 

dengan kategori cukup efektif. Temuan 

penelitian ini selaras oleh penelitian 

(Koro et al., 2024) yang menyatakan 

bahwa penggunaan media pembelajaran 

menghasilkan nilai N-Gain dengan 

tingkat efektivitas yang cukup efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan temuan tersebut, 

maka media Prezi materi atmosfer efektif 

digunakan pada SMA Swasta di 

Samarinda. Efektivitas media Prezi ini 

juga berhubungan dengan fitur khas serta 

kelebihan atau keunggulan yang dimiliki 

media Prezi. Hasil riset ini dikuatkan 

dengan teori yang dijelaskan oleh 

Diamond (2010) dalam (Suryaningsih, 

2022) menyatakan jika fitur Prezi ZUI 

memungkinkan penyajian materi secara 

bertahap. Susunan kombinasi elemen-

elemen slide yang terhubung menjadi 

satu dapat mempermudah siswa 

menerima informasi terkait materi 

pembelajaran yang disampaikan guru. 

Selain itu, tampilan presentasi Prezi yang 

variatif juga berperan penting agar siswa 

dapat mempertahankan fokus dan 

semangat belajar yang membuat siswa 

terlibat dalam pembelajaran. Pentingnya 

media interaktif dalam pembelajaran juga 

terlihat dari riset yang dilakukan oleh 

(Muazizah & Hamidaturrohmah, 2026), 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/76656
https://doi.org/10.24114/jgk.v10i4.76656


Vol. 10 No. 4 September 2026, hlm 2414-2426 

p-ISSN : 2548-883X ||e-ISSN : 2549-1288 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/76656  

    : https://doi.org/10.24114/jgk.v10i4.76656  

2424 
 

 

Diterima pada : 20 Agustus 2026      Disetujui pada : 31 Agustus 2026        Dipublikasi pada : 30 September 2026 

 

menemukan jika penggunaan media 

pembelajaran yaitu media interaktif 

video animasi efektif untuk 

meningkatkan capaian belajar siswa 

secara signifikan. Riset ini menunjukkan 

hasil yang sama yaitu kegiatan 

pembelajaran yang menggunakan media 

pembelajaran interaktif untuk 

menyampaikan materi relatif lebih efektif 

digunakan pada proses pembelajaran, 

termasuk dalam mata pelajaran geografi. 

Dengan demikian, media Prezi materi 

atmosfer yang ditunjukkan dalam 

penelitian ini menjadi bukti bahwa 

pemilihan media pembelajaran yang 

tepat efektif digunakan guna mendorong 

peningkatkan hasil belajar siswa secara 

optimal. 

 

KESIMPULAN 

Bersasarkan hasil penelitian 

disimpulkan bahwa hasil pengujian 

Wilcoxon yang diperoleh nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 menunjukkan 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara nilai Pretest dan Posttest, maka H₀ 

ditolak dan Hₐ diterima dan keseluruhan 

hasil pengujian N-Gain sebesar 0,59 

dengan kategori sedang, setara dengan 

persentase 59,21% yang tergolong cukup 

efektif. Peningkatan hasil belajar siswa 

menunjukkan bahwa penggunaan media 

Prezi memberikan kontribusi positif 

terhadap proses pembelajaran materi 

atmosfer. Sehingga, guru geografi 

disarankan dapat memanfaatkan media 

Prezi sebagai salah satu alternatif media 

pembelajaran geografi, terutama pada 

materi atmosfer. Meskipun demikian, 

penelitian ini memiliki keterbatasan 

karena menggunakan metode eksperimen 

lemah dengan satu kelompok 

eksperimen, sehingga hasilnya belum 

dapat dibandingkan dengan kolompok 

pembanding. Oleh karena itu, penelitian 

berikutnya disarankan menggunakan 

kelompok pembanding (kelompok 

kontrol) dengan metode ekperimen yang 

lebih kuat yaitu desain Quasi-Experiment 

atau True Experiment. 
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